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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. LatarBelakang 

Tujuan utama perusahaan adalah meningkatkan kemakmuran pemilik atau 

para pemegang saham melalui peningkatan nilai perusahaan (Cahyaningdiyah, 2012). 

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan 

perusahaan pada sumber daya yang tercermin pada harga saham. Harga saham yang 

tinggi membuat Nilai Perusahaan juga tinggi sehingga mampu meningkatkan 

kepercayaan pasar baik dari sisi kinerja perusahaan saat ini maupun prospek 

perusahaan di masa mendatang.  

Harmono (2009:233) menjelaskan, bahwasanya Nilai Perusahaan adalah 

kinerja perusahaan yang tercermin pada harga saham yang dibentuk oleh permintaan 

dan penawaran pasar modal yang merefleksikan penilaian masyarakat terhadap 

kinerja perusahaan.Sedangkan kinerja keuangan dapat diukur dengan efisiensi rasio 

yaitu rasio perbandingan antara masukan dan keluaran (Indrayati, 2012). 

Hanafi (2014) menjelaskan bahwa memaksimalkan nilai perusahaan 

merupakan tujuan jangka panjang sebuah perusahaan, karena dapat memberikan 

kemakmuran kepada pemegang saham secara maksimum apabila harga saham 

meningkat. Harga saham merupakan salah satu indikator keberhasilan dalam 

mengelola perusahaan, apabila harga saham suatu perusahaan selalu mengalami 
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kenaikan, maka investor atau calon investor menilai perusahaan tersebut berhasil 

dalam usahanya mengelola perusahaan sehingga memberikan kepercayaan kepada 

investor untuk berinvestasi sehingga nilai perusahaan meningkat (Sri Zuliarni, 2012).  

Sejalan dengan hal tersebut, Kusumajaya (2011) juga menyatakan bahwa 

Nilai Perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan 

perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Nilai Perusahaan salah 

satunya dapat diukur mengunakan Price Earning Ratio (PER). PER menggambarkan 

bagaimana keuntungan perusahaan atau emiten saham terhadap harga sahamnya, 

yang menunjukkan berapa Rupiah yang harus dibayarkan oleh untuk memperoleh 

satu Rupiah Earning perusahaan. Semakin tinggi pertumbuhan laba maka akan 

semakin tinggi nilai PER (Dwipartha, 2013).  

Nilai perusahaan yang semakin meningkat akan memberikan keuntungan 

yang semakin tinggi bagi para pemegang saham, sehingga para pemegang saham 

akan semakin percaya untuk tetap berinvestasi dan menanamkan modalnya di 

perusahaan tersebut.Akibatnya nilai perusahaan akan mampu meningkatkan 

kesejahteraan bagi pemegang saham secara maksimal jika harga saham meningkat 

(Putra dan Wirawati, 2013). Dengan begitu tujuan utama perusahaan yakni 

meningkatkan kemakmuran pemilik atau para pemegang saham melalui peningkatan 

nilai perusahaan dapat tercapai.  

Nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 

ekternal.Faktor Internal salah satunyadengan melakukan analisis rasio-rasio keuangan 

di dalam perusahaan. Analisis rasio keuanganyang bisa dilakukan para investor 
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diantaranya adalah rasio likuiditas,rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio 

aktivitas (Harahap, 2010:217).Rasio-rasio tersebut dapat digunakan sebagai alat 

untuk mengukur kinerjaperusahaan maupun permasalahan di suatu perusahaan. 

Sedangkan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi Nilai perusahaan adalah 

indikator-indikator makroekonomi.Indikator ekonomi makro yang seringkali 

dihubungkan dengan pasar modal adalah fluktuasi tingkat bunga, inflasi, kurs rupiah, 

dan pertumbuhan PDB (Kewal, 2012). 

Rasio likuiditas digunakan untuk menggambarkanseberapa likuid suatu 

perusahaan serta kemampuan perusahaan untukmenyelesaikan kewajiban jangka 

pendek dengan menggunakan aktiva lancar.Dengan kata lain, rasio ini digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaanmembayarkan kewajiban yang segera jatuh 

tempo (Kasmir, 2008:129).Penelitian yang dilakukan oleh Pasaribu (2008) 

menunjukkan likuiditas berpengaruh signifikan terhadap harga saham dan penelitian 

Rompas (2013) menemukan bahwa likuiditas mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap  Nilai Perusahaan. 

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban atau utang yang 

segera harus dibayar dengan harta lancarnya.Adabeberapa rasio yang termasuk dalam 

rasio likuiditas (Munawir, 1998: 239) antaralain current ratio, quick ratio, dan cash 

ratio. 

Current ratio yaitu rasio yangmengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar seluruh kewajiban lancarnyadengan menggunakan seluruh aktiva 



4 
 

 
 

lancarnya. Quick ratiomengukurkemampuan perusahaan memenuhi kewajiban lancar 

yang jatuh tempo dari aktivalancar yang paling likuid (melihat kualitas dari aktiva 

lancar) yaitu kas, investasijangka pendek dan piutang. Sedangkan Cash Ratio yaitu 

rasio yang menggambarkankemampuan perusahaan dalam membayar hutang yang 

harus dipenuhi dengan kasyang tersedia dalam perusahaan.  

Rasio likuiditas yang digunakandalam penelitian ini adalah Cash Ratiokarena 

kas adalah bentuk yang paling likuid yang bisa digunakan segera untukmemenuhi 

kewajiban finansial perusahaan. Manfaatnya mirip dengan current ratio dan quick 

ratio yaitu untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban 

jangka pendeknya dengan menjadikan kas sebagai acuan. 

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk mendapatkan 

laba dalam suatu periode tertentu. Husnan (2001), profitabilitas adalah kemampuan 

suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, aset dan 

modal saham tertentu. Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dengan menggunakan seluruh modal yang dimiliki. 

Harahap (2008;304) memberi penjelasan bahwa Rasio Profitabilitas ialah 

pengukuran kemampuan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan melalui seluruh 

kemampuan serta sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah 

karyawan, jumlah cabang, dan lain-lain. Terdapat beberapa jenis dari Rasio 

Profitabilitas, (1) Gross Profit Margin (Margin Laba Kotor), (2) Net Profit Margin 

(Margin Laba Bersih), (3) Operating Profit Margin (Margin Laba Operasi), (4) Basic 
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Earning Power (Rentabilitas Ekonomi), (5) Return on Investment (ROI), (6) Return 

on Equity (ROE), (7) Earning per Share (EPS),  

Rasio profitabilitas dalam penelitian ini menggunakanReturn on Equity 

(ROE). Return on equity (ROE) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih untuk pengembalian ekuitas pemegang 

saham. ROE merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur 

profitabilitas dari ekuitas. Semakin besar hasil ROE maka kinerja perusahaan 

semakin baik. Rasio yang meningkat menunjukkan bahwa kinerja manajemen 

meningkat dalam mengelola sumber dana pembiayaan operasional secara efektif 

untuk menghasilkan laba bersih (profitabilitas meningkat). 

Berdasarkan teori sinyal menurut Brigham dan Houston (2006:40) signal atau 

isyarat adalah suatu tindakan yang diambil manajemen perusahaan yangmemberikan 

petunjuk kepada investor mengenai cara pandang manajemen terhadap prospek 

perusahaan, baik saat ini mapun di masa yang akan datang. Adanya pertumbuhan 

ROE menunjukkan prospek perusahaan yang semakin baik karena berarti adanya 

potensi peningkatan keuntungan yang diperoleh perusahaan. Hal ini ditangkap oleh 

investor sebagai sinyal positif dari perusahaan sehingga akan meningkatkan 

kepercayaan investor serta mempermudah manajemen perusahaan untuk menarik 

modal dalam bentuk saham. Apabila terdapat kenaikkan permintaan saham suatu 

perusahaan, maka secara tidak langsung akan menaikkan harga saham tersebut di 

pasar modal. 
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ROE menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah 

pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Rasio ini 

penting bagi pihak pemegang saham yaitu untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi 

pengelolaan modal sendiri yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan.  

Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efisien penggunaan modal sendiri yang 

dilakukan pihak manajemen perusahaan. Naiknya rasio ROE dari tahun ke tahun pada 

perusahaan berarti terjadi adanya kenaikan laba bersih dari perusahaan yang 

bersangkutan. Naiknya laba bersih dapat dijadikan salah satu indikasi bahwa nilai 

perusahaan juga naik karena naiknya laba bersih sebuah perusahaan yang 

bersangkutan akan menyebabkan harga saham yang berarti juga kenaikan dalam nilai 

perusahaan. 

Menurut Brigham dan Houston (2001: 81), rasio aktivitas (asset management 

ratio) adalah rasio untuk mengukur pengelolaan aktiva oleh perusahaan. “Jika 

perusahaan memiliki terlalu banyak aktiva, maka biaya modalnya akan menjadi 

terlalu tinggi, dan akibatnya laba akan menurun. Di sisilain, jika aktiva terlalu rendah, 

maka penjualan yang menguntungkan akan hilang”. Dalam hal ini, apabila laba 

menurun perusahaan juga menurunkan dividen yang dibagikan karena biaya modal 

yang digunakan untuk mengelola aktivanya terlalu tinggi. 

Riyanto (2001:331) menjelaskan beberapa rasio yang termasuk dalam rasio 

aktivitas atau rentabilitasantara lain total assets turnover, receivable turnover, 

average collection periode, inventory turnover dan working capital turnover. Total 
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assets turnover (TATO) yaitu rasio yang menghitung kemampuandana yang tertanam 

dalam keseluruhan aktiva berputar dalam suatu periode tertentu. Receivable turnover 

yaitu kemampuan dana yang tertanam dalam piutangberputar dalam suatu periode 

tertentu. Average collection periode yaitu perioderata-rata yang diperlukan untuk 

mengumpulkan piutang. Inventory turnover (INTO) kemampuan dana yang tertanam 

dalam inventory berputar dalam suatu periodetertentu. Working capital turnover yaitu 

kemampuan modal kerja  berputar dalam suatu periode cash cycle dari perusahaan.  

Rasio aktivitas dalam penelitian ini diukur menggunakan Total Asset Turn 

Over (TATO).TATOmerupakan perbandingan antara penjualan dengan total aktiva 

suatu perusahaan dimana rasio ini menggambarkan kecepatan perputarannya total 

aktiva dalam satu periode tertentu. Total assets turnover merupakan rasio yang 

menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan dalam 

menghasilkan volume penjulan tertentu (Syamsudin, 2009:19). Jadi semakin besar 

rasio ini semakin baik yang berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan 

meraih laba dan menunjukkan semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva dalam 

menghasilkan penjualan. Dengan kata lain jumlah aset yang sama dapat memperbesar 

volume penjualan apabila asset turn overnya ditingkatkan atau diperbesar. 

Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi Nilai perusahaan adalah indikator-

indikator makroekonomi seperti fluktuasi tingkat bunga, inflasi, kurs rupiah, dan 

Namun dalam hal ini hanya satu indikator makroekonomi yang digunakan yaitu 

inflasi. Pada dasarnya kenaikan laju inflasi tidak disukai oleh para pelaku pasar modal 
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karena akan meningkatkan biaya produksi yang akhirnya berdampak buruk terhadap 

harga dan pendapatan (Samuelson dalam Utami & Rahayu, 2003). Menurut Kewal 

(2012), inflasi yang terlalu tinggi akan menyebabkan penurunan daya beli uang 

(purchasing power of money) dan mengurangi tingkat pendapatan riil yang diperoleh 

investor dari investasinya. 

Menurut Boediono (1994:155) inflasi adalah kecenderungan dari harga-harga 

untuk naik secara umum dan terus menerus. Jadi,Inflasi merupakan kecenderungan 

kenaikan harga secara umum dan menyeluruh yang terjadi terus menerus hal tersebut 

menyebabkan menurunnya daya beli konsumen. Permintaan terhadap barang-barang 

meningkat, tetapi daya beli rendah, sehingga masyarakat tidak mampu membelinya. 

Pada akhirnya, perusahaan akan kesulitan dalam berproduksi karena biaya produksi 

menjadi tinggi dan harga jualnya tidak terjangkau oleh konsumen, sehingga 

penjualannya akan turun hal tersebut akan berdampak pada nilai perusahaan. Apabila 

nilai perusahaan menurun maka daya tarik investor akan berkurang dan berakibat 

pada penurunan harga saham.  

Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur sebagai sampel 

penelitian. Karena dianggap perusahaan manufaktur memenuhi kriteria penelitian. 

Pertumbuhan dan perkembangan industri manufaktur saat ini menyebabkan semakin 

pesatnya laju perekonomian dan permintaan konsumen terhadap produk semakin 

meningkat. Meningkatnya permintaan konsumen terhadap produk menimbulkan 

persaingan industri manufaktur di Indonesia semakin ketat. Hal ini dapat dilihat dari 
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jumlah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari periode ke 

periode semakin bertambah.  

Berdasarkan data Bursa Efek Indonesia sampai 31 Desember 2017, tercatat 

155 perusahaan yang bergerak di bidang industri manufaktur. Tahun 2013 perusahaan 

manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia sebanyak 133 perusahaan, tahun 

2014 sebanyak 141 perusahaan, tahun 2015 sebanyak 143 perusahaan, tahun 2016 

sebanyak 145 perusahaan dan tahun 2017 sebanyak 155. Kemudian dari perusahaan-

perusahan tersebut dibagi menjadi tiga kelompok/sektor yang terdiri dari sektor 

industri dasar dan kimia, sektor industri barang konsumsi, dan sektor aneka 

industri.Sektor industri dasar dan kimia diantaranya adalah sektor semen, sektor 

keramik, porselen dan kaca, sektor kimia, sektor logam dan sejenisnya, sektor plastik 

dan kemasan, sektor pakan ternak, sektor kayu dan pengolahannya, sektor pulp dan 

kertas. Sektor barang konsumsi diantaranya sektor makanan dan minuman, sektor 

rokok, sektor farmasi, sektor kosmetik dan barang keperluan rumah tangga dan sektor 

peralatan rumah tangga. Sektor Aneka Industri diantaranya sektor mesin dan alat 

berat, sektor otomotif dan komponen, tekstil dan garmen, sektor alas kaki, sektor 

kabel, sektor elektronika, dan sektor lainnya. (www.idx.co.id) 

Industri manufaktur khususnya pada sektor aneka industri merupakan salah 

satu sektor bersiklus yang disebabkan adanya permintaan yang berubah-ubah 

terutama pada subsektor otomotif. Sektor aneka industri juga merupakan sektor yang 

sangat rentan ketika terjadi krisis yang biasanya akan melemahkan permintaan, 

namun ketika ekonomi mengalami peningkatan sektor aneka industri juga mengalami 

http://www.idx.co.id/
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peningkatan pada permintaan terhadap produknya. Oleh karena itu berinvestasi pada 

sektor ini bagus dilakukan ketika ekonomi bertumbuh dengan cepat. merupakan salah 

satuindustri yang berpengaruh bagi pertumbumbahn ekonomi di Indonesia sehingga 

akan menarik untuk diteliti. (www.idx.co.id) 

Tahun 2013 adalah tahun yang sulit untuk investasi dan merupakan tahun 

yang layak dilupakan oleh investor. Mengacu data statistik dari www.idx.co.id, 

hingga 20 Desember 2013, year to date, imbal hasil atau perubahan indeks saham di 

Bursa Efek Indonesia mayoritas berwarna merah. Misalnya, imbal hasil Indeks Harga 

Saham. Salah satu investasi yang buruk adalah di sektor aneka industri yang 

mengalami penurunan sebesar 14,54%.  

Hal ini diawali karena adanya krisis subprime mortgage di Wall Street pada 

September 2008. SaatituPemerintah AS berusahamemberi stimulus 

melaluijalurmoneter dengan menurunkan tingkat bunga secara bertahap.Selainitu, 

dilakukanpencetakanuanguntukmembelisurat-

suratberhargaberbasiskreditperumahanmaupunobligasiPemerintah AS yang 

berjangkapendek (treasury bills) yang saatituberguguran.Stimulus tersebut terus 

diberikan secara bertahap hingga perekonomian AS membaik pada pertengahan 2013 

dan pemerintah mengeluarkan wacana untuk mengurangi stimulus dari $600 milyar 

menjadi hanya $10milyar saja. Wacana ini memicu kenaikan kurs dollar AS terhadap 

seluruh mata uang dunia. Indonesia tercatat sebagai salah satu negara yang mata 

uangnya terdepresiasi paling dalam. (www.kontan.co.id)  

 

http://www.idx.co.id/
http://www.kontan.co.id/
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Tahun 2016 lesunya industri otomotif mengakibatkan turunnya kinerja saham 

perusahaan manufaktur sektor aneka industri. Industri otomotif adalah penopang 

utama sektor ini, apabila industri otomotif sedang lesu dan harga sahamnya 

mengalami penurunan maka berakibat pada turunnya kinerja saham sektor aneka 

industri. Berdasarkan catatan Bursa Efek Indonesia (BEI), sektor aneka industri turun 

hingga 3,05 persen ke level 1.271,541 dari posisi akhir pekan lalu 1.311,625. Jika 

melihat pergerakan harga saham emiten otomotif sepanjang pekan ini, memang 

terjadi penurunan yang berkelanjutan setiap harinya.Analis senior Binaartha 

Securities Reza Priyambada menyatakan, sepinya pemberitaan mengenai industri 

otomotif membuat pelaku pasar melakukan aksi jual untuk keluar sementara dan 

beralih ke emiten lain yang dinilai lebih menguntungkan.www.cnnindonesia.co.id 

Pada 2017 adalah tahun yang cukup baik bagi kinerja sektor aneka industri. 

Aneka Industri kembali memimpin laju indeks sektoral di 2017. Tercatat, sektor 

aneka industri menguat 3,74 persen menjadi 1.416,644 yang sebelumnya berada di 

level 1.365,621.Analis NH Korindo Securities Bima Setiaji berpendapat, laporan 

keuangan PT Astra International Tbk (ASII) tahun 2016 yang berhasil membukukan 

kinerja yang positif membuat pelaku pasar tertarik untuk melakukan aksi beli pada 

saham tersebut dan mengerek sektor aneka industri. (www.cnnindonesia.co.id). 

Menurut Muhammad (2014) tujuan perusahaan dalam perspektif Islam tidak 

hanya berorientasi kepada keuntungan yang setinggi- tingginya, meskipun mencari 

keuntungan juga tidak dilarang. Al-Habshi juga mengungkapkan bahwa Islam tidak 

http://www.cnnindonesia.co.id/
http://www.cnnindonesia.co.id/
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menginginkan adanya eksploitasi dalam mencari keuntungan, lebih lanjut ia 

menjelaskan bahwa Islam menganjurkan pada umatnya untuk meraih kebaikan dunia 

dan akhirat. Hal inilah yang menjadi dorongan bagi umat Islam untuk beraktifitas 

bekerja dalam mencari rizqi Allah, terutama dalam hal perdagangan untuk mencari 

keuntungan sebagai karunia Allah.  

Profitabilitas yang maksimal adalah suatu pencapaian yang diperoleh 

seseorang atau organisasi dalam berkerja atau berusaha yang mengikuti kaidah-

kaidah agama dan prinsip- prinsip ekonomi Islam. Profit yang baik merupakan hasil 

suatu pencapaian yang diperoleh oleh dari Ajaran yang baik meliputi prinsip dan 

kaidah-kaidah dalam ilmu ekonomi Islam. 

Likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya, misalnya membayar gaji, membayar biaya operasional, 

membayar hutang jangka pendek, membayar bahan baku dan lain sebagainya yang 

membutuhkan pembayaran segera atau telah jatuh tempo (Subramanyam, 2014). 

Menurut Imam Hanafi, utang didefinisikan sebagai pengorbanan ekonomis yang 

mungkin timbul dimasa mendatang dari kewajiban organisasi sekarang untuk 

mentransfer aset atau memberikan jasa kepihak lain di masa mendatang, sebagai 

akibat transaksi atau kejadian di masa lalu. Menurut Wahbah al-Zuhailiy dalam 

karyanya al-fiqh al-islamiy piutang ialah penyerahan suatu harta kepada orang lain 

yang tidak disertai dengan imbalan atau tambahan dalam pengembaliannya (Zuhaili, 

2007). 
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Menurut Shihab (2009) aktivitas terkait dengan pemanfaatan laba dan aset 

yang ada pada perusahaan. terkait dengan pemanfaatan yang ada. Dalam Islam diatur 

untuk tidak boros dalam menggunakan harta, sebagaimana firman Allah SWT dalam 

Q.S. Al Furqon ayat 67, sebagai berikut: 

 

Artinya: 

“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebihan, 

dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) ditengahtengah antara yang 

demikian.”(Q.S. Al-Furqon: 67). 

Dalam sistem ekonomi Islam inflasi bukan merupakan suatu masalah utama 

ekonomi secara agregat, karena mata uangnya stabil dengan digunakannya mata uang 

dinar dan dirham. Penurunan nilai masih mungkin terjadi, yaitu ketika nilai emas 

yang menopang nilai nominal dinar itu mengalami penurunan, diantaranya akibat 

ditemukannya emas dalam jumlah yang besar, tapi keadaan ini kecil sekali 

kemungkinannya (Idris, 2016). 

Berdasarkan naik turunnya nilai perusahaan aneka industri sebagaimana 

dipaparkan diatas, penulis tertarik untuk mengetahui apa yang menyebabkan hal 

tersebut dapat terjadi apakah dikarenakan oleh faktor internal perusahaan seperti rasio 

keuangan ataukah faktor eksternal seperti indikator makroenomi yang lebih dominan 

berpengaruh. Maka dari itu penulis mengambil judul “PENGARUH RASIO 
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LIKUIDITAS, RASIO PROFITABILITAS, RASIO AKTIVITAS DAN 

INFLASI TERHADAP NILAI PERUSAHAAN” 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah yang akan 

dikaji adalah sebagai berikut : 

1. Apakah Rasio Likuiditas  berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan? 

2. Apakah Rasio Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan ? 

3. Apakah Rasio Solvabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan ? 

4. Apakah  Rasio Aktivitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan ? 

5. Apakah  Inflasi berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan ?  

6. Apakah Rasio Likuiditas, Rasio Profitabilitas, Rasio Solvabilitas, Rasio 

Aktivitas dan Inflasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan ? 

7. Apakah pengaruh Rasio Likuiditas, Rasio Profitabilitas, Rasio Solvabilitas, 

Rasio Aktivitas, dan Inflasi Terhadap Nilai Perusahaan Dalam Sudut Pandang 

Islam? 

1.3. TujuanPenelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang 
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ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk Mengetahui Pengaruh Rasio Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan 

2. Untuk Mengetahui Pengaruh Rasio Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan  

3. Untuk Mengetahui Pengaruh Rasio Solvabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

4. Untuk Mengetahui Pengaruh Rasio Aktivitas terhadap Nilai Perusahaan  

5. Untuk Mengetahui Pengaruh Inflasi terhadap Nilai Perusahaan  

6. Untuk Mengetahui PengaruhRasio Likuiditas, Rasio Profitabilitas, Rasio 

Aktivitas dan Inflasi secara bersama-sama terhadap Nilai Perusahaan 

7. Untuk mengetahui PengaruhRasio Likuiditas, Rasio Profitabilitas, Rasio 

Aktivitas dan Inflasi Terhadap Nilai Perusahaan Dalam Sudut Pandang Islam 

1.4  ManfaatPenelitian 

Dari penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan penelitian ini dapat 

memberi manfaat baikbagi investor, pengambil keputusan perusahaan, dan peneliti 

selanjutnya serta pembaca dengan penjelasan sebagai berikut: 

Praktis 

1. Penelitian ini bermanfaat bagi pihak-pihak yang  berkepentingan terutama 

bagi investor, sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan 

investasi di pasar modal. 
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2. Bagi para pengambil keputusan (eksekutif), diharapkan penelitian ini dapat 

dijadikan dasar dasar penelitian dan dasar pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan dimasa yang akan datang. 

 

Teoritis 

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat digunakan sebagai  dasar perluasan penelitian 

terutama yang berhubungan dengan pengaruh Rasio Likuiditas, Rasio 

Profitabiltas, Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas dan Inflasi terhadap Nilai 

Perusahaan. 

2. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan memberikan bukti empiris mengenai 

varibel – varibel yang dapat mempengaruhi Nilai Perusahaan. 

 


